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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

dengan Pengaruh Dana Pigak Ketiga, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan 

Non Perfoming Financing terhadap Return On Asset PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga memberikan pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. Artinya, 

semakin besar atau tinggi DPK  maka bank mampu melakukan 

pembiayaan yang berdampak pada peningkatan jumlah ROA PT. Bank 

Rakyat Indonesia Syariah begitupun sebaliknya jika DPK menurun maka 

akan menurunkan jumlah ROA pada bank, tidak signifikansi berarti 

terdapat pengaruh yang kecil terhadap ROA, dengan demikian banyaknya 

DPK yang diperoleh tidak dapat dijadikan acuan dalam perolehan Laba 

atau ROA. 

2. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia memberi pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

Artinya, Semakin tinggi SWBI maka semakin baik pula likuiditas bank 

tersebut, dengan likuiditas yang baik bank dapat memaksimalkan upaya 

untuk meningkatkan Return On Asset (ROA). Laba yang tinggi 
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merupakan bentuk yang dimanfaatkan oleh bank syariah untuk mengatasi 

kelebihan likuiditasnya dengan menyimpannya pada Bank Indonesia. 

3. Non Perfoming Financing memberi pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. Artinya, 

semakin besar NPF maka semakin besar kerugian yang dialami bank dan 

mengakibatkan berkurangnya profit. Bank harus memastikan bahwa NPF 

sebisa mungkin tidak memberikan kerugian besar yang menurunkan ROA 

bank dan berdampak pada kesehatan bank. 

4. Jika dilakukan dengan pengujian secara serentak (bersama-sama) pada tiga 

variabel independen yaitu Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Wadiah Bank 

Indonesia dan Non Perfoming Financing terhadap variabel dependen 

yaitu Return On Asset PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, maka hasilnya 

menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset PT. Bank 

Rakyat Indonesia Syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Diharapkan dapat lebih memaksimalkan usaha untuk meningkatkan 

Return On Asset dan diharapkan lebih giat dalam menghimpun Dana 

Pihak Ketiga untuk meningkatkan pembiayaan yang dapat disalurkan 
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sehingga dapat berpengaruh dalam peningkatan ROA. Untuk SWBI 

sendiri bank harus tetap mempertahankan kualitasnya agar SWBI tidak 

mengalami penurunan. Sedangkan untuk variabel NPF yang bertanda 

negatif dijadikan bahan pertimbangan diharapkan untuk menekan nilai 

NPF agar bank tidak kehilangan kesempatan untuk memperoleh 

pendapatan dari pembiayaan yang diberikan dan menambah biaya 

pencadangan aktiva produktif, sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitasnya. 

2. Bagi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan. Serta diharapkan dapat menambah referensi 

terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekomomi dan Bisnis Islam khususnya 

jurusan Perbankan Syariah. 

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Peneliti ini dapat diperluas, tidak terbatas pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, akan tetapi dapat diperluas lagi baik di lembaga 

keuangan lainnya. Serta bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

mengamati faktor-faktor lain sehingga dapat memunculkan penelitian 

yang relevan berikutnya dan dapat menambah periode pengamatan. 

Selain itu, diharapkan dapat menambah variabel-variabel, sehingga 

mampu menyempurnakan penelitian pada saat ini dan mengembangkan 

penelitian yang akan datang.  


